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PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM 

INFORMASI SURAT JALAN MENGGUNAKAN METODE 

MODEL VIEW CONTROL (MVC) DI GUDANG PLN  

UP3 GRESIK 
 

 

 

Abstrak: Pengelolaan dokumen surat jalan di Gudang PLN UP3 Gresik sebelumnya masih dilakukan secara manual, sehingga 

sering menimbulkan keterlambatan laporan, duplikasi data, dan kesalahan pencatatan stok barang. Penelitian ini bertujuan 

untuk membuat dan mengembangkan sistem informasi surat jalan berbasis web guna membantu proses pencatatan dan 

pengelolaan data agar lebih cepat dan akurat. Sistem ini dibangun menggunakan framework Laravel dengan penerapan 

konsep Model View Controller (MVC). Proses pengembangannya mengikuti tahapan Software Development Life Cycle 

(SDLC) model Prototyping, yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem menggunakan UML dan basis data, 

implementasi, serta pengujian fungsi menggunakan Black Box Testing. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem yang 

dikembangkan dapat berjalan dengan baik dan membantu otomatisasi proses pencatatan serta penyimpanan data surat jalan 

di gudang. 

 

Kata Kunci— Sistem Informasi, Surat Jalan, Model View Controller (MVC), Laravel, PLN UP3 Gresik. 

 

Abstract: The delivery document management at PLN UP3 Gresik Warehouse was previously done manually, which often 

caused delays in reporting, data duplication, and errors in recording item stocks. This study aims to design and develop a 

web-based delivery document information system to improve data recording and management efficiency. The system was built 

using the Laravel framework with the Model View Controller (MVC) concept. The development process followed the Software 

Development Life Cycle (SDLC) using the Prototyping model, consisting of requirement analysis, system design with UML 

and database, implementation, and functional testing through Black Box Testing. The test results show that the developed 

system runs properly and successfully automates the recording and storage process of delivery document data in the 

warehouse. 
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I. PENDAHULUAN 

ERKAMBANGAN teknologi informasi yang sangat pesat telah mengubah cara organisasi 

menjalankan kegiatan operasionalnya. Digitalisasi sistem menjadi kebutuhan utama dalam 

meningkatkan efisiensi, kecepatan, dan ketepatan pengolahan data. Salah satu bidang yang turut 

terdampak oleh kemajuan ini adalah pengelolaan logistik dan administrasi pergudangan [1]. Pengelolaan 

aset dan material yang bergerak cepat memerlukan dokumentasi yang andal dan real-time agar proses 

bisnis berjalan lancar. Dalam konteks ini, Gudang PLN UP3 Gresik—sebagai unit vital yang bertanggung 

jawab atas inventarisasi dan distribusi material operasional krusial seperti kabel, alat ukur, dan komponen 

teknis—merepresentasikan entitas yang sangat bergantung pada ketepatan manajemen data logistik. 

Meskipun memiliki peran strategis, proses pembuatan dan pengarsipan surat jalan (dokumen 

distribusi barang) di Gudang PLN UP3 Gresik hingga saat ini masih mengandalkan prosedur pencatatan 

manual. Metode konvensional ini secara konsisten menimbulkan berbagai masalah operasional yang 

menghambat kinerja, termasuk keterlambatan pelaporan, peningkatan risiko duplikasi atau redudansi 

data, serta kesalahan pencatatan fatal dalam pergerakan stok barang keluar dan kembali. Inefisiensi dalam 

dokumentasi ini berdampak langsung pada terganggunya kecepatan dan ketepatan distribusi, yang 

esensial untuk mendukung kesiapan teknis dan pelayanan kelistrikan [2]. 

Menanggapi tantangan tersebut, penelitian ini mengajukan solusi melalui perancangan dan 

implementasi sistem informasi surat jalan berbasis web. Sistem ini dirancang khusus untuk 

mengotomatisasi seluruh alur kerja surat jalan, mulai dari pembuatan hingga pengarsipan, dan dilengkapi 

dengan fitur validasi digital oleh staf gudang. Pendekatan teknis yang dipilih adalah penggunaan 

arsitektur (MVC) dengan memanfaatkan kerangka kerja Laravel [3]. Pilihan ini didasari oleh 

efektivitasnya dalam studi-studi terdahulu yang menunjukkan bahwa adopsi sistem terintegrasi berbasis 

web adalah kunci untuk menciptakan manajemen logistik yang lebih akuntabel dan real-time [4]. 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sistem yang membantu digitalisasi administrasi 

logistik di Gudang PLN UP3 Gresik. Sistem yang dikembangkan tidak hanya mampu mempercepat 

proses pembuatan dan persetujuan surat jalan, tetapi juga meningkatkan akurasi dan keamanan data 

distribusi barang. Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengembangkan system informasi berbasis 

web yang lebih efisien, transparan, dan mampu menjadi solusi digital dalam pengelolaan administrasi 

surat jalan. Secara spesifik, hipotesis yang diajukan adalah bahwa implementasi sistem berbasis MVC ini 

mampu secara signifikan mengurangi human error, mempercepat proses persetujuan dan pelaporan antar 

divisi, serta mentransformasi pencatatan manual menjadi otomatisasi data transaksi yang terintegrasi dan 

real-time [5]. 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

A. Sistem Informasi  

Sistem informasi merupakan gabungan antara perangkat keras, perangkat lunak, data, prosedur, 

serta sumber daya manusia yang saling berinteraksi untuk mengelola data menjadi informasi. Fungsinya 

adalah untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyajikan informasi yang berguna dalam 

proses pengambilan keputusan serta pelaksanaan aktivitas organisasi [6]. Dalam konteks operasional 

pergudangan, SI berperan krusial dalam mendukung pengambilan keputusan, memfasilitasi pelacakan 

pergerakan stok, dan menjamin akurasi data real-time untuk semua kegiatan administrasi barang masuk 

dan keluar. 

B. Surat Jalan  

Surat jalan didefinisikan sebagai dokumen pengantar barang yang berfungsi sebagai bukti sah 

perpindahan barang dari gudang ke lokasi tujuan [7]. Dokumen ini memiliki fungsi vital dalam 

akuntabilitas logistik, verifikasi kesesuaian pesanan, dan menjadi legalitas utama selama proses 

pengiriman. Pengelolaan surat jalan yang efisien dan digital merupakan kunci untuk menghilangkan 

duplikasi data dan mempercepat proses pelaporan [8]. 

 

P 
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C. Model View Controller (MVC)  

Merupakan suatu pola arsitektur perangkat lunak yang memisahkan aplikasi ke dalam tiga bagian 

utama, yaitu Model, View, dan Controller [9]. Framework Laravel merupakan salah satu penerapan 

konsep MVC yang paling populer pada bahasa pemrograman PHP. Laravel dikenal memiliki 

dokumentasi yang lengkap serta dukungan komunitas yang luas, sehingga menjadi pilihan tepat dalam 

pengembangan aplikasi web.  

1. Model, Bertugas mengatur logika data, implementasi aturan bisnis, dan interaksi langsung dengan 

basis data. 

2. View, menampilkan informasi kepada pengguna dalam bentuk antarmuka visual. 

3. Controller, berperan sebagai penghubung antara model dan view, bertugas mengolah input dari 

pengguna serta mengatur aliran data dan logika dalam aplikasi. 

D. Software Development Life Cycle (SDLC)  

SDLC merupakan rangkaian tahapan yang digunakan untuk mengembangkan perangkat lunak 

secara sistematis dan terstruktur. Penelitian ini menggunakan model Prototyping karena memungkinkan 

peneliti dan pengguna berinteraksi langsung dengan rancangan awal system [10]. Konsep SDLC menjadi 

dasar penting bagi berbagai metode pengembangan perangkat lunak, karena menyediakan pola kerja yang 

teratur dalam merancang dan mengelola seluruh proses pembuatan perangkat lunak. 

Secara umum, tahapan SDLC meliputi: 

1. Perencanaan (Planning): Menetapkan sasaran sistem, mendefinisikan ruang lingkup proyek, dan 

mengalokasikan sumber daya yang dibutuhkan untuk pengembangan [11]. 

2. Analisis Kebutuhan (Analysis): Melibatkan pengumpulan persyaratan pengguna, studi mendalam 

terhadap proses bisnis, dan identifikasi permasalahan yang akan diselesaikan oleh system [12]. 

3. Desain Sistem (Design): Tahap perancangan elemen sistem seperti arsitektur, skema basis data, 

antarmuka pengguna, dan logika pemrosesan data. 

4. Implementasi / Pengembangan (Implementation): berupa proses pengkodean sistem berdasarkan 

rancangan [13]. 

5. Pengujian (Testing): Melakukan evaluasi sistem secara komprehensif untuk mengidentifikasi dan 

mengoreksi kesalahan, sekaligus memvalidasi pemenuhan semua kebutuhan yang telah ditentukan 

[14]. 

6. Operasi dan Pemeliharaan (Operations & Maintenance): Tahap penggunaan sistem di lingkungan 

operasional, diikuti dengan kegiatan pemeliharaan berkelanjutan untuk menjamin fungsionalitas dan 

mengakomodasi adaptasi di masa mendatang [14]. 

E. Penelitian Terkait  

Tinjauan terhadap penelitian terdahulu yang relevan dilakukan untuk memposisikan kontribusi 

penelitian ini. Beberapa studi terkait sistem informasi logistik dan implementasi MVC di antaranya: 

1. Mengembangkan sistem manajemen persediaan barang menggunakan Laravel dan metode 

prototyping di PT Jazeera Inti Sukses, dengan hasil uji coba mencapai skor kelayakan 0,89 (kategori 

baik). Studi ini menunjukkan efektivitas Laravel dalam manajemen inventaris [15]. 

2. Perancangan sistem stok material berbasis web di Gudang PLN Telanaipura menerapkan model 

SDLC dan berhasil mencapai tingkat kelayakan sebesar 90%. Penelitian ini relevan karena memiliki 

objek studi yang serupa (Gudang PLN) dan fokus pada manajemen material [6]. 

3. Menerapkan konsep MVC untuk sistem penawaran dan penerimaan barang berbasis web guna 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data. Studi ini menegaskan keunggulan pola MVC dalam 

menciptakan sistem administrasi logistik yang efisien [16]. 

 

Dalam penelitian mengenai sistem informasi surat jalan di gudang, penerapan SDLC berfungsi 

sebagai landasan metodologis yang krusial untuk merancang sistem (termasuk implementasi arsitektur 

MVC) dan proses pengujian. SDLC memastikan bahwa setiap fase—mulai dari analisis kebutuhan 

spesifik gudang, perancangan alur surat jalan, hingga implementasi kode dan verifikasi fungsionalitas—

dilakukan secara sistematis dan terdokumentasi. Selain itu, literatur juga menekankan bahwa pemilihan 

model SDLC yang tepat (seperti model sekuensial, iteratif, agile, atau prototyping) sangat berpengaruh 
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pada efisiensi, fleksibilitas, dan pada akhirnya, kesuksesan pengembangan sistem informasi yang 

dihasilkan. 

III. METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan metode Software Development Life Cycle (SDLC) dengan model 

Prototyping untuk membuat sistem informasi surat jalan berbasis web menggunakan arsitektur Model 

View Controller (MVC). Metode ini dipilih karena memudahkan pengembang dan pengguna untuk 

berkomunikasi secara langsung selama proses perancangan dan pengujian sistem. 

1. Analisis Kebutuhan Sistem: Tahapan ini diawali dengan pengumpulan informasi melalui observasi 

dan wawancara di Gudang PLN UP3 Gresik 

2. Perancangan Sistem: Meliputi desain diagram alur proses, permodelan Unified Modeling Language 

(UML), serta perancangan skema basis data. 

3. Implementasi: Melakukan pengkodean sistem menggunakan framework Laravel, termasuk 

pembangunan komponen Model, View, dan Controller sesuai arsitektur yang telah ditetapkan. 

4. Pengujian Sistem: Pengujian sistem dilakukan dengan metode Black Box Testing, yaitu pengujian 

yang menilai kesesuaian antara input dan output tanpa perlu melihat atau memahami struktur kode 

program di dalamnya. 

 

Ruang lingkup penelitian ini berfokus pada Perancangan dan Implementasi sistem, serta Pengujian 

Fungsionalitas menggunakan Black Box Testing. Oleh karena itu, tahapan terakhir dari Software 

Development Life Cycle (SDLC), yaitu Operasi dan Pemeliharaan (Operations & Maintenance), tidak 

secara eksplisit dilakukan atau dibahas dalam laporan ini. Tahap Operasi dan Pemeliharaan merupakan 

aktivitas jangka panjang yang melibatkan penggunaan sistem di lingkungan operasional nyata dan 

kegiatan pemeliharaan berkelanjutan untuk menjamin fungsionalitas dan mengakomodasi adaptasi di 

masa mendatang. Dengan menggunakan model Prototyping, penelitian berakhir setelah sistem berhasil 

diimplementasikan dan terbukti layak diterapkan berdasarkan hasil pengujian. Implementasi sistem 

secara penuh dan berkelanjutan di Gudang PLN UP3 Gresik, termasuk aktivitas pemeliharaan dan 

adaptasi fitur, merupakan tindak lanjut yang direkomendasikan dan diserahkan kepada pihak gudang 

sebagai bagian dari Saran untuk pengembangan sistem di masa depan. 

B. Teknik Pengumpulan Data  

Data dikumpulkan melalui tiga metode utama untuk memastikan informasi yang diperoleh 

lengkap dan valid. 

1. Observasi: Kegiatan ini dilakukan secara langsung di Gudang PLN UP3 Gresik untuk memahami 

serta memetakan proses pembuatan, pemeriksaan, dan persetujuan surat jalan yang masih dilakukan 

secara manual. 

2. Wawancara: Dilakukan dengan staf gudang (sebagai pengguna akhir) dan kepala unit (sebagai 

pengambil keputusan) untuk menggali kebutuhan fitur sistem, kendala, dan harapan fungsional dari 

sistem yang akan dikembangkan. 

3. Studi Pustaka: Dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis jurnal-jurnal ilmiah, literatur, dan 

dokumen-dokumen terkait sistem informasi pergudangan berbasis web, arsitektur MVC, dan 

implementasi Laravel. 

C. Diagram Alur Penelitian  

Tahapan penelitian ini divisualisasikan dalam diagram alur pada Gambar 1 untuk menunjukkan 

langkah-langkah yang sistematis dan terurut. 

Diagram alur itu merangkum tahapan kerja pengembangan sistem mulai dari mengenali persoalan 

hingga menghasilkan dokumen akhir. Proses dimulai dengan identifikasi masalah untuk memahami 

kebutuhan sebenarnya di lapangan, lalu masuk ke analisis kebutuhan agar setiap fungsi yang diperlukan 

dapat dirumuskan secara jelas. Hasil analisis kemudian diterjemahkan ke tahap perancangan sistem 

menggunakan pendekatan Model–View–Controller, supaya struktur aplikasi tertata dan mudah 
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dikembangkan. Setelah rancangan siap, sistem diimplementasikan menjadi kode yang dapat dijalankan, 

kemudian diuji untuk memastikan seluruh fitur bekerja sesuai harapan. Tahap evaluasi dilakukan untuk 

menilai kekurangan, memperbaiki kesalahan, dan menyesuaikan sistem dengan kebutuhan pengguna. 

Seluruh proses diakhiri dengan penyusunan hasil dan dokumentasi sebagai rekam jejak pengembangan 

sekaligus dasar 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

D. Perancangan Sistem  

Perancangan sistem dibuat dan didokumentasikan dengan menggunakan Unified Modeling 

Language (UML), yang berfungsi sebagai rancangan visual atau cetak biru sistem. Hasil dari perancangan 

ini mencakup: 

1. Use Case Diagram:  

Sistem ini dirancang untuk mengatur proses permintaan barang di gudang, melibatkan dua peran 

utama: User sebagai pengaju permintaan dan Staff Gudang sebagai pihak yang memverifikasi dan 

menyetujui setiap tahapan. Setiap tindakan, mulai dari pembuatan akun sampai penerbitan surat jalan, 

dibagi menjadi serangkaian aktivitas yang saling terhubung. Diagram use case kemudian menjadi alat 

visual untuk memperlihatkan siapa melakukan apa, bagaimana satu proses bergantung pada proses lain, 

dan bagaimana sebuah permintaan bergerak dari tahap pengajuan hingga disahkan. Dengan memahami 

konteks ini, gambar yang muncul setelahnya berfungsi sebagai peta perjalanan lengkap dari interaksi dua 

peran dalam sistem. 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 
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Diagram use case diatas menggambarkan alur interaksi antara User dan Staff Gudang dalam sistem 

permintaan barang. User dapat membuat akun, login, melihat dashboard, mengajukan permintaan barang, 

serta memantau rincian dan daftar permintaan yang telah dikirim. Permintaan yang masuk kemudian 

diproses oleh Staff Gudang yang login sebagai admin, melihat dashboard admin, melakukan persetujuan 

tahap pertama untuk memvalidasi permintaan, lalu melanjutkan ke persetujuan tahap kedua untuk 

menghasilkan surat jalan. Setelah itu surat jalan dapat diunduh, dan Staff Gudang juga bertanggung jawab 

memverifikasi akun User. Relasi “include” menunjukkan bahwa beberapa proses, seperti pembuatan dan 

pengunduhan surat jalan, merupakan bagian wajib dari tahapan persetujuan.  

2. Activity Diagram 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram 

 

Diagram diatas memperlihatkan alur aktivitas antara User dan Staff Gudang dalam proses 

permintaan barang hingga penerbitan surat jalan. Alurnya dimulai dari User yang membuka sistem, lalu 

melakukan login atau registrasi sebelum membuat permintaan barang. Setelah permintaan dikirim, proses 

berpindah ke Staff Gudang yang memverifikasi permintaan tersebut. Bila permintaan disetujui, user dapat 

melanjutkan mengisi form surat jalan; bila tidak disetujui, proses berhenti di pihak staff. Setelah form 

surat jalan diisi, staf kembali melakukan verifikasi tahap kedua untuk memastikan surat jalan layak 

diterbitkan. Jika surat jalan disetujui, user dapat mengunduhnya dan kemudian keluar dari sistem, 

menutup seluruh rangkaian proses. Diagram ini memperlihatkan bagaimana informasi bergerak bolak-

balik antara kedua peran, menunjukkan titik keputusan, dan memastikan setiap langkah mengikuti urutan 

yang logis dalam siklus permintaan hingga persetujuan. 

3. Class Diagram:  

Sebelum masuk ke class diagram, perlu dipahami bahwa sistem permintaan barang dan pembuatan 

surat jalan membutuhkan fondasi struktur yang terorganisasi agar setiap proses dapat berjalan konsisten. 

Setiap fungsi mulai dari autentikasi pengguna, pengelolaan permintaan, pengolahan data barang, hingga 

pembuatan surat jalan harus dipisahkan ke dalam komponen yang memiliki tanggung jawab jelas. 

Pendekatan ini membantu menjaga kode tetap rapi, mudah dikembangkan, dan mudah dirawat ketika 

sistem bertambah kompleks. Class diagram kemudian berfungsi sebagai gambaran menyeluruh tentang 

bagaimana data disimpan, bagaimana setiap komponen saling berinteraksi, serta bagaimana logika bisnis 
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mengalir dari satu bagian ke bagian lain dalam sistem. Dengan memahami konteks tersebut, diagram yang 

muncul setelahnya dapat dibaca sebagai peta struktur inti yang menjalankan seluruh proses di balik layar. 

Gambar 4. Class Diagram 

Diagram tersebut memperlihatkan struktur kelas dalam sistem permintaan barang dan pembuatan 

surat jalan, di mana AuthController menangani proses login, registrasi, dan logout untuk kelas User dan 

Staff, sementara Staff memiliki kewenangan tambahan untuk menyetujui atau menolak permintaan serta 

surat jalan. PermintaanBarang menjadi entitas utama yang menyimpan detail permintaan, dikelola oleh 

PermintaanController yang membuat, memverifikasi, dan memperbarui status permintaan. Setelah 

permintaan disetujui, SuratJalan terbentuk melalui SuratJalanController yang dapat menghasilkan, 

memvalidasi, dan menyediakan dokumen surat jalan untuk diunduh. Di sisi inventaris, data barang 

disimpan dalam kelas Barang dan diatur oleh BarangController. Seluruh kelas bergantung pada kelas 

Database yang menyediakan fungsi koneksi dan eksekusi query, membentuk alur lengkap dari 

pengelolaan pengguna, pengajuan permintaan, persetujuan oleh staff, hingga penerbitan surat jalan. 

4. Perancangan Basis Data 

Diagram pada Gambar 5 memperlihatkan struktur kelas dalam sistem permintaan barang dan 

pembuatan surat jalan, di mana AuthController menangani proses login, registrasi, dan logout untuk kelas 

User dan Staff, sementara Staff memiliki kewenangan tambahan untuk menyetujui atau menolak 

permintaan serta surat jalan. PermintaanBarang menjadi entitas utama yang menyimpan detail 

permintaan, dikelola oleh PermintaanController yang membuat, memverifikasi, dan memperbarui status 

permintaan. Setelah permintaan disetujui, SuratJalan terbentuk melalui SuratJalanController yang dapat 

menghasilkan, memvalidasi, dan menyediakan dokumen surat jalan untuk diunduh. Di sisi inventaris, 

data barang disimpan dalam kelas Barang dan diatur oleh BarangController. Seluruh kelas bergantung 

pada kelas Database yang menyediakan fungsi koneksi dan eksekusi query, membentuk alur lengkap dari 

pengelolaan pengguna, pengajuan permintaan, persetujuan oleh staff, hingga penerbitan surat jalan. 
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Gambar 5. Perancangan Basis Data 

 

5. Desain Antarmuka Pengguna (UI/UX) 

 
Gambar 6. Halaman Login Register User & Dashboard User 

 

Pada Gambar 6 diatas, terdapat dua gambar yakni Halama login register dan dashboard user, dimana 

dihalaman login register digunakan untuk user mendaftarkan akun jika sebelumnya belum pernah 

mendaftar, Ketika user sudah registrasi maka bisa dilanjut untuk login ke sistem. Untuk halaman 

dashboard sendiri dirancang untuk menampilkan informasi terupdate mulai dari waktu, memilih menu 

administrasi dan menampilkan informasi mengenai total pemintaan, pending, disetujui dan juga total 

barang yang bisa diketahui user Ketika melihat halaman dashboard. 

Pada Gambar 7, menampilkan halaman daftar barang Gudang dan daftar permintaan user, dimana 

pada halaman daftar barang Gudang ada beberapa fitur button untuk membuat permintaan baru, kolom 

pencarian, dan tabel yang menampilkan informasi mengenai barang yang tersedia digudang. Untuk 

halaman daftar permintaan user berisi tabel mengenai status permintaan yang diajukan ke staff Gudang. 

Pada Gambar 8, menampilkan halaman tabel status daftar surat jalan, Ketika user mengajukan 

permintaan barang dan disetujui oleh staff Gudang maka Langkah selanjutnya adalah mengunduh surat 

jalan. Selanjutnya halaman profil saya menampilkan informasi mengenai nama, email, role dan tanggal 

daftar user. 
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Gambar 7. Halaman Daftar Barang Gudang & Daftar Permintaan User 

 

 
Gambar 8. Halaman Daftar Surat Jalan & Profil User 

  

 
Gambar 9. Halaman Dashboard & Data Barang Staff 

 

Pada Gambar 9 diatas, menampilkan desain halaman dashboard staff, yang menampilkan informasi 

mengenai waktu, total barang yang tersedia, permintaan pending, dan surat jalan yang memufahkan staff 

mengetahui infomasi lebih cepat. Untuk desain halaman data barang staff menammpilkan informasi tabel 

barang yang tersedia di Gudang beserta informasi terkait masing masing barang, dan tombol untuk 

menambahkan barang, staff bisa melakukan CRUD dihalaman ini. 

 

 
Gambar 10. Halaman Approve / Reject Permintaan Barang & Surat Jalan Staff 

 

Pada Gambar 10 diatas, menampilkan desain halaman approve /reject printaan barang, sehingga 

staff tidak sembarang untuk approve barang Ketika barang digudang tidak sesuai dengan stok, jika reject 

maka user belum bisa memperoleh permintaan barang dikarenakan barang kehabisan stok atau yang 

lainnya. Selanjutnya pada desain halaman reject/approve surat jalan, kurang lebih sama, yang 

membedakan adalah persetujuan akhir untuk memastikan apakah user layak mendapatkan surat jalan 

berdasarkan barang yang diminta oleh user. 
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Gambar 11. Halaman Profile Staff 

 

Pada Gambar 11 diatas, menampilkan halaman profil dari staff Gudang yang sangat sederhana. 

Berisikan nama, email, nomor hp dan dibuat pada tanggal berapa. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Sistem 

Sistem Informasi Surat Jalan berbasis web ini dibangun menggunakan framework Laravel dengan 

menerapkan pola arsitektur Model View Controller (MVC). Arsitektur ini membagi struktur aplikasi 

menjadi tiga bagian utama yang memiliki fungsi berbeda dalam pengelolaan dan pemrosesan data, 

yaitu: 

1. Model berfungsi untuk mengelola hubungan data dengan basis data MySQL, mencakup proses 

penyimpanan, pembaruan, dan pengambilan data terkait barang, permintaan, serta surat jalan. 

2. View berperan menampilkan antarmuka pengguna dalam bentuk halaman web yang responsif dan 

mudah digunakan. 

3. Controller mengatur aliran data antara model dan view, memproses input dari user maupun staff, serta 

menentukan logika bisnis. 

Seluruh komponen sistem dihosting secara lokal menggunakan XAMPP selama tahap pengujian, 

dengan browser Chrome sebagai platform akses utama. Desain antarmuka dibuat menggunakan Bootstrap 

agar tampilan lebih profesional dan mudah diakses di berbagai perangkat. 

B. Implementasi Modul User 

Role User (pengambil barang) memiliki fungsi utama untuk melakukan permintaan barang, 

membuat surat jalan, dan mengunduh dokumen setelah disetujui oleh staff. User melakukan login melalui 

halaman autentikasi, kemudian dapat mengisi form permintaan barang dengan detail seperti nama barang, 

jumlah, tanggal, dan keterangan. Setelah permintaan disetujui oleh staff, user dapat membuat surat jalan 

berdasarkan data permintaan yang telah di-approve, lalu mengunduh dokumen tersebut dalam format 

PDF. Berikut implementasi modul utamanya: 

1. Halaman Login & Registrasi 

Halaman Login & Registrasi berfungsi sebagai gerbang awal akses sistem, di mana pengguna 

melakukan autentikasi menggunakan akun yang telah terdaftar. Proses ini memastikan bahwa hanya user 

atau staff yang memiliki hak akses dapat masuk ke sistem. Data akun disimpan pada tabel users yang 

memuat informasi login beserta peran masing-masing, sedangkan proses validasi dilakukan oleh 

AuthController untuk memeriksa keabsahan data sebelum mengarahkan pengguna ke dashboard sesuai 

rolenya.  
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Gambar 12. Halaman Login Dan Register User 

2. Halaman Dashboard User dan Daftar Barang Gudang  

Halaman Dashboard User dan Daftar Barang Gudang merupakan bagian utama yang menampilkan 

ringkasan informasi bagi pengguna. Pada Dashboard User, sistem menampilkan data singkat seperti 

jumlah permintaan barang, status surat jalan, serta notifikasi terbaru terkait proses persetujuan dari staff. 

Tampilan ini dirancang sederhana dan interaktif agar pengguna mudah memantau aktivitasnya. 

Sedangkan pada halaman Daftar Barang Gudang, user dapat melihat seluruh stok barang yang tersedia di 

gudang lengkap dengan detail nama barang, jumlah, dan satuan.  

 

 
Gambar 13. Halaman Dashboard dan Daftar Barang Gudang 

 

3. Halaman Form Permintaan Barang dan Daftar Pemintaan 

Pengguna mengisi form permintaan barang dengan field: nama barang, jumlah, tanggal permintaan, 

dan keterangan. Data tersimpan dalam tabel permintaan dan status awal akan otomatis menjadi Pending. 

 

Gambar 14. Halaman Form Permintaan Barang dan Daftar Permintaan User 

 

4. Halaman Pembuatan Surat Jalan 

Jika permintaan disetujui oleh staff, user dapat membuat surat jalan berdasarkan data permintaan yang 

telah di-approve. Dokumen surat jalan dapat diunduh dalam format PDF menggunakan library dompdf.  
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Gambar 15. Halaman Pembuatan Surat Jalan 

 

5. Halaman Untuk Mengunduh Surat Jalan 

Halaman ini berfungsi untuk memfasilitasi pengguna dalam mengunduh dokumen surat jalan yang 

telah disetujui oleh staff gudang. Setelah proses verifikasi selesai, sistem secara otomatis menyediakan 

tombol Unduh PDF agar user dapat memperoleh salinan resmi surat jalan dalam format digital. 

 

 
Gambar 16. Halaman Unduh Surat Jalan 

 

6. Tampilan Surat Jalan 

 

 
Gambar 17. Tampilan Surat Jalan 

 

Gambar ini menampilkan hasil akhir dokumen surat jalan yang telah dibuat oleh user dan disetujui 

oleh staff gudang. Dokumen berisi informasi lengkap seperti nomor surat jalan, tanggal, nama pemohon, 

daftar barang yang diambil, serta tanda tangan pihak terkait sebagai bukti sah pengeluaran barang dari 
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gudang. Format surat jalan dirancang formal dan rapi agar dapat digunakan sebagai arsip resmi maupun 

bukti fisik pada proses distribusi barang. 

 

7. Halaman Profil User 

Halaman ini menampilkan data pribadi pengguna yang meliputi nama, alamat email, nomor 

handphone, role pengguna, serta tanggal pembuatan akun. 

 

 
Gambar 18. Halaman Profil User 

 

C. Implementasi Modul Staff Gudang 

Halaman ini menampilkan ringkasan total permintaan barang, surat jalan, dan status validasi dalam 

bentuk tabel interaktif. Berikut implementasi modul utamanya: 

1. Halaman Dashboard Staff Gudang & Data Barang 

Halaman ini menampilkan ringkasan jumlah permintaan barang, surat jalan, serta status validasi 

yang sedang berlangsung. Halaman Data Barang digunakan oleh staff untuk mengelola data barang di 

gudang, termasuk menambah, memperbarui, atau menghapus data stok sesuai kondisi aktual.  

 

 
Gambar 19. Halaman Dashboard Staff Gudang & Data Barang 

 

2. Halaman Daftar Permintaan Barang 

Tampilan ini menampilkan seluruh daftar permintaan barang yang diajukan oleh user beserta 

statusnya (Pending, Disetujui, atau Ditolak). Staff dapat langsung melakukan verifikasi terhadap setiap 

permintaan melalui tombol Approve atau Reject yang tersedia pada tabel. 

 

 
Gambar 20. Halaman Daftar Permintaan Barang 
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3. Halaman Daftar Surat Jalan 

Gambar ini memperlihatkan proses validasi surat jalan oleh staff setelah user membuat dokumen 

berdasarkan permintaan yang telah disetujui. Staff dapat meninjau detail surat jalan, memastikan 

kesesuaian data barang, dan memberikan persetujuan akhir agar dokumen dapat diunduh resmi oleh kedua 

pihak. 

 

 
Gambar 21. Halaman Daftar Surat Jalan 

 

4. Halaman Profil Staff Gudang 

Halaman ini menampilkan informasi akun staff gudang secara lengkap, meliputi nama, email, 

nomor handphone, role pengguna, serta tanggal pembuatan akun. 

 

 
Gambar 22. Halaman Profil Staf Gudang 

 

D. Hasil Pengujian Sistem (Black Box Testing) 

 Pengujian sistem dilakukan dengan metode Black Box Testing, yaitu dengan menilai fungsi setiap 

komponen berdasarkan input dan output yang dihasilkan tanpa melihat atau menganalisis kode program 

secara langsung. 

1. Pengujian Black Box – Role User 
Tabel 1. Pengujian Black Box – Role User 

No 
Fungsi yang 

Diuji 

Skenario 

Pengujian 
Langkah Uji 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Aktual 
Kesimpulan 

1 Login User memasukkan 

email dan password 

valid 

Input data login 

yang terdaftar 

Sistem menampilkan 

dashboard user 

Sesuai Valid 

2 Login gagal User memasukkan 

email atau 

password salah 

Input data tidak 

terdaftar 

Sistem menampilkan 

pesan “Login gagal” 

Sesuai Valid 

3 Registrasi 

akun baru 

User mengisi form 

registrasi lengkap 

Submit data 

akun baru 

Data tersimpan di tabel 

users dan dapat login 

Sesuai Valid 

4 Menampilkan 

dashboard 

User berhasil login Klik menu 

“Dashboard” 

Dashboard tampil berisi 

ringkasan permintaan 

dan surat jalan 

Sesuai Valid 

5 Melihat 

daftar barang 

User membuka 

menu “Daftar 

Barang” 

Klik menu 

barang 

Sistem menampilkan 

seluruh data stok barang 

Sesuai Valid 
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No 
Fungsi yang 

Diuji 

Skenario 

Pengujian 
Langkah Uji 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Aktual 
Kesimpulan 

6 Mengisi form 

permintaan 

barang 

User mengisi form 

permintaan lengkap 

Klik tombol 

“Kirim 

Permintaan” 

Data tersimpan di tabel 

permintaan dan 

status menjadi Pending 

Sesuai Valid 

7 Melihat 

daftar 

permintaan 

User membuka 

menu “Permintaan 

Barang” 

Klik menu daftar 

permintaan 

Data permintaan tampil 

dalam tabel dengan 

status terbaru 

Sesuai Valid 

8 Membuat 

surat jalan 

Permintaan telah 

disetujui staff 

Pilih permintaan 

→ isi form surat 

jalan 

Surat jalan tersimpan 

dan status menjadi 

Dibuat 

Sesuai Valid 

9 Mengunduh 

surat jalan 

User memilih surat 

jalan yang telah 

disetujui 

Klik tombol 

“Unduh PDF” 

File surat jalan berhasil 

diunduh dalam format 

PDF 

Sesuai Valid 

10 Melihat 

profil 

User membuka 

menu “Profil” 

Klik menu profil Data profil user 

ditampilkan dengan 

benar 

Sesuai Valid 

11 Logout User keluar dari 

sistem 

Klik menu 

logout 

Sistem mengarahkan 

kembali ke halaman 

login 

Sesuai Valid 

 

2. Pengujian Black Box – Role Staff Gudang 
Tabel 2. Pengujian Black Box – Role Staff Gudang 

No 
Fungsi yang 

Diuji 

Skenario 

Pengujian 
Langkah Uji 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Aktual 
Kesimpulan 

1 Login Staff Staff memasukkan 

email dan password 

valid 

Input akun staff Sistem menampilkan 

dashboard staff 

Sesuai Valid 

2 Melihat 

daftar 

permintaan 

Staff membuka 

menu “Permintaan 

Barang” 

Klik menu 

permintaan 

Data permintaan user 

tampil dalam tabel 

Sesuai Valid 

3 Approve 

permintaan 

Staff menyetujui 

permintaan barang 

Klik tombol 

“Approve” 

Status permintaan 

berubah menjadi 

Disetujui dan stok 

barang berkurang 

Sesuai Valid 

4 Reject 

permintaan 

Staff menolak 

permintaan barang 

Klik tombol 

“Reject” 

Status permintaan 

berubah menjadi 

Ditolak 

Sesuai Valid 

5 Validasi surat 

jalan 

Staff memeriksa 

surat jalan user 

Klik menu “Surat 

Jalan” → tombol 

Approve 

Surat jalan disetujui 

dan dapat diunduh oleh 

kedua pihak 

Sesuai Valid 

6 Mengelola 

data barang 

Staff menambah 

atau mengedit data 

barang 

Klik menu 

“Barang” → 

tambah/edit/hapus 

Data tersimpan di tabel 

barang dengan 

pembaruan sesuai aksi 

Sesuai Valid 

7 Melihat 

profil staff 

Staff membuka 

menu “Profil” 

Klik menu profil Informasi akun staff 

tampil lengkap dan 

benar 

Sesuai Valid 

8 Logout Staff keluar dari 

sistem 

Klik menu logout Sistem kembali ke 

halaman login 

Sesuai Valid 

 

E. Pembahasan 

Hasil implementasi sistem menunjukkan bahwa aplikasi berjalan sesuai dengan desain UML yang 

telah dibuat pada tahap perancangan. Sistem ini berhasil mengotomatisasi seluruh proses mulai dari 

pembuatan hingga penyimpanan surat jalan. Alur kerja sistem dimulai ketika pengguna membuat 

permintaan barang, kemudian staf melakukan verifikasi dan persetujuan. Setelah itu, pengguna membuat 

surat jalan berdasarkan permintaan yang telah disetujui, dilanjutkan dengan validasi akhir oleh staf untuk 

mengesahkan dokumen. Selanjutnya, kedua pihak dapat mengunduh surat jalan resmi dalam bentuk 

digital. 
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Meskipun hasil pengujian Black Box menunjukkan bahwa sistem telah berjalan dengan 

fungsionalitas penuh dan layak diterapkan, perlu dijelaskan bahwa penelitian ini menggunakan model 

SDLC Prototyping dengan fokus hingga tahap Implementasi dan Pengujian. Oleh karena itu, tahapan 

Operasi dan Pemeliharaan (Operations & Maintenance), yang mencakup penggunaan sistem dalam 

lingkungan operasional nyata secara berkelanjutan dan adaptasi jangka panjang, tidak termasuk dalam 

ruang lingkup yang dibahas dalam penelitian ini. Pembahasan ini diperkuat dengan fakta bahwa sistem 

telah berhasil mengotomatisasi proses bisnis secara efisien, yang secara implisit memenuhi tujuan awal 

penelitian. Aspek operasional dan pemeliharaan lanjutan menjadi dasar dari rekomendasi pengembangan 

yang terdapat di bagian Saran, seperti penambahan fitur integrasi QR Code dan Notifikasi Otomatis, untuk 

memastikan keberlanjutan dan skalabilitas sistem di Gudang PLN UP3 Gresik. Secara keseluruhan, 

sistem informasi surat jalan berbasis MVC dengan framework Laravel ini layak diterapkan sebagai solusi 

digitalisasi administrasi logistik di Gudang PLN UP3 Gresik. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi Surat Jalan berbasis 

web di Gudang PLN UP3 Gresik dengan menerapkan arsitektur Model View Controller (MVC) 

menggunakan framework Laravel. Sistem yang dikembangkan mampu mengotomatisasi proses 

pencatatan surat jalan serta pengelolaan data transaksi secara terintegrasi. Berdasarkan hasil pengujian, 

sistem ini terbukti meningkatkan efisiensi dalam proses validasi dan persetujuan dokumen, serta 

mengurangi potensi kesalahan input dan duplikasi data yang sebelumnya sering terjadi pada prosedur 

manual. 

B. Saran  

Untuk pengembangan sistem di tahap berikutnya, direkomendasikan agar dilakukan penambahan 

pada beberapa fitur dan fungsionalitas seperti yang dijelaskan berikut ini: 

1. Integrasi QR Code: Mengimplementasikan kode QR pada setiap surat jalan untuk memfasilitasi 

validasi dokumen secara digital, cepat, dan akurat di lapangan. 

2. Notifikasi Otomatis: Menambahkan fitur notifikasi otomatis via email atau aplikasi pesan 

(WhatsApp) untuk pemberitahuan real-time mengenai status persetujuan surat jalan kepada pihak 

terkait. 

3. Dashboard Analitik: Mengembangkan dashboard analitik yang menyediakan laporan logistik 

mendalam dan visualisasi data stok dan distribusi, mendukung pengambilan keputusan yang berbasis 

data. 

4. Fitur Mobile Responsive: Memastikan antarmuka sistem sepenuhnya mobile responsive agar dapat 

diakses dengan mudah dan optimal melalui perangkat seluler di area lapangan, meningkatkan 

fleksibilitas operasional. 
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